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ABSTRAK

Septi Putri Dewi, 2022 : “Analisis Komponen Kemampuan Berpikir Kreatif Pada
Materi Fluida Statik, Suhu, Kalor Dan Alat-alat Optik
Dalam Buku SMA Di Kelas XI Di Sumatera Barat”.
Skripsi: Program Studi Pendidikan Fisika, Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas
Negeri Padang.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi harus dimiliki oleh peserta didik dalam
menghadapi tuntutan pendidikan abad 21. Keterampilan abad 21 dikenal dengan
istilah 4C, dimana kemampuan berpikir kreatif termasuk salah satu ketermpilan 4C.
Kemampuan berpikir kreatif sangat diperlukan dalam berbagai hal, terutama dalam
pembelajaran untuk meningkatakan hasil belajar peserta didik didalam kelas.Untuk
memudahkan peserta didik dalam memahami materi dibutuhkan buku teks sebagai
penunjang dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran perlu diperhatikan
buku teks yang digunakan sudah sesuaikah dengan tuntutan kurikulum 2013 saat
sekarang ini. Salah satu tuntutan pada kurikulum 2013 yaitu penggunaan buku teks
yang dapat memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah sajian buku teks fisika kelas XI memfasilitasi
kemampuan berpikir kreatif.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu 2 buah buku teks pelajaran fisika
yang paling banyak digunakan beberapa SMA di Sumatera Barat. Buku teks pelajaran
fisika kelas XI yang paling banyak digunakan yaitu buku karangan Marthen
Kanginan dan buku karangan Muhammad Farchani Rosyid, dkk. Instrumen penelitian
yang digunakan adalah lembar penilaian yang disusun berdasarkan instrumen
penilaian buku teks pelajaran Fisika kelas XI dengan cara menentukan komponen
berpikir kreatif dan butir instrumen.

Buku teks pelajaran fisika karangan Muhammad Farchani Rosyid, dkk (MR-
TS) memiliki hasil persentase tingkat ketersedian indikator berpikir kreatif sebesar
38,69% berada pada kategori “kurang tersedia”. Sedangkan buku teks pelajaran fisika
karangan Marthen Kanginan (MK-ER) memiliki hasil persentase tingkat ketersedian
indikator berpikir kreatif sebesar 37,68% berada pada kategori “kurang tersedia”.

Keyword : Analisis, Kemampuan Berpikir Kreatif, Buku Teks
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan berpikir tingkat tinggi harus dimiliki oleh peserta didik dalam
menghadapi tuntutan pendidikan abad 21. Abad 21 menuntut adanya generasi yang
terampil, berkualitas dan mampu bersaing dengan tuntutan perkembangan zaman.
Keterampilan abad 21 dikenal dengan istilah 4C. Keterampilan 4C adalah softskill
yang pada implementasi kesehariannya jauh lebih bermanfaat dibandingkan dengan
penguasaan hardskill. Keterampilan 4C terdiri atas communication (komunikasi),
collaboration (kolaborasi/kerjasama), critical thinking (berpikir kritis) dan creative
thinking (berpikir kreatif). Dimana kemampuan berpikir kreatif termasuk salah satu
keterampilan 4C. Kemampuan berpikir kreatif sangat diperlukan dalam berbagai hal,
terutama dalam pembelajaran untuk meningkatakan hasil belajar peserta didik
didalam kelas.

Berpikir kreatif adalah sebuah kebiasaan dari pikiran yang dilatih dengan
memperhatikan intuisi, menghidupkan imajinasi, mengungkapkan kemungkinan-
kemungkinan baru, membuka sudut pandang yang menakjubkan, dan membangkitkan
ide-ide yang tidak terduga (Johnson, 2010). Pendapat lain juga diungkapkan oleh
McGregor (2007), yang mengatakan bahwa berpikir kreatif adalah salah satu jenis
berpikir yang mengarah pada pemerolehan wawasan baru, pendekatan baru,

perspektif baru, atau cara baru dalam memahami sesuatu. Berdasarkan pendapat



tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan yang
dimiliki seseorang dalam menemukan gagasan dan menciptakan ide-ide baru yang
berbeda-beda untuk menyelesaikan suatu permasalahan.

Kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki peserta didik pada dasarnya
didukung oleh pemahaman konsep dengan kualitas kemampuan berpikir tingkat
tingginya. Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kreatif mampu
memahami pembelajaran dengan baik dan mampu meningkatkan kemampuan
intelektualnya dalam pembelajaran. Kemampuan berpikir kreatif yang dikembangkan
dalam pembelajaran menurut Munandar (2009) meliputi aspek fluency (kemampuan
berpikir lancar), flexibility (kemampuan berpikir luwes), originality (kemampuan
berpikir orisinil), dan elaboration (kemampuan berpikir memerinci).

Pada proses pembelajaran diperlukan cara yang mendorong peserta didik untuk
memahami masalah, meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam
menyusun rencana penyelesaian dan melibatkan peserta didik secara aktif dalam
menemukan sendiri penyelesaian masalah. Hal ini sejalan dengan pendapat Krulik
(Siswono, 2005: 2) mengemukakan bahwa dalam memahami maupun merencanakan
penyelesaian masalah dalam proses pembelajaran diperlukan suatu kemampuan
berpikir kreatif peserta didik yang memadai, karena kemampuan tersebut merupakan
kemampuan berpikir (bernalar) tingkat tinggi setelah berpikir dasar (basic) dan kritis.
Sehingga kemampuan berpikir kreatif menjadi hal yang penting dalam proses
pembelajaran.

Kemampuan berpikir kreatif perlu dikembangkan dalam pembelajaran fisika,



karena kegiatan pembelajarannya yang memfasilitasi pengembangan kemampuan
berpikir kreatif siswa dapat membuat peserta didik lebih inovatif dalam memahami
dan mengembangkan konsep dan prinsip fisika, memiliki kecakapan ilmiah (Pratiwi
& Ayu, 2017). Hal ini juga sejalan dengan pendapat Sulistiarmi, et al., (2016)
mengatakan kemampuan berpikir kreatif pada mata pelajaran fisika merupakan
kemampuan yang sangat penting bagi peserta didik untuk proses pemecahan suatu
masalah yang sedang dihadapi. Susanto (2011) mengatakan bahwa pemahaman
terhadap suatu konsep dalam pemecahan masalah akan dapat menimbulkan pola pikir
kreatif pada peserta didik.

Namun dalam pembebelajaran fisika peserta didik sering kesulitan dalam
menyelesaikan suatu masalah. Hal ini terjadi karena proses pembelajaran yang masih
berpusat pada guru (teacher centered) dengan strategi yang konvensional
menyebabkan peserta didik terkondisikan menerima informasi apa adanya, sehingga
peserta didik tidak terangsang untuk berpikir, bersikap, dan berperilaku kreatif. Hal
ini juga diungkapkan oleh Munandar (2009) menyatakan bahwa berpikir kreatif
kurang dirangsang, guru hanya memberikan soal-soal rutin, tidak menyajikan
masalah-masalah yang dapat membuat siswa terbiasa menyelesaikan masalah yang
dapat membuat siswa berpikir kreatif.

Perlu disadari bahwa selama ini kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
pembelajaran fisika tergolong masih sangat rendah. Rendahnya kemampuan berpikir
kreatif siswa terlihat dari peringkat kreativitas Indonesia dalam creativity and

prosperity: global creativity index tahun 2010 yang dipublikasikan oleh Martin



Prosperity Institute (MPI) bahwa Indonesia berada pada peringkat 81 dari 82 negara
(MPI, 2011: 41). Kemudian, dari hasil observasi prasiklus yang dilakukan oleh Septi
Amtiningsih, dkk (2013: 1) terhadap siswa kelas X SMA menunjukkan kemampuan
berpikir kreatif siswa masih rendah. Tes dilakukan dengan menggunakan soal yang
disusun berdasarkan aspek kemampuan berpikir kreatif yang dikemukaan oleh
Munandar (2009) yang meliputi aspek fluency (kemampuan berpikir lancar),
flexibility (kemampuan berpikir luwes), originality (kemampuan berpikir orisinil),
dan elaboration (kemampuan berpikir memerinci) diperoleh hasil tes kemampuan
berpikir kreatif untuk aspek fluency sebesar 31%, aspek flexibility sebesar 28,6%,
aspek origniality sebesar 19% dan aspek elaboration sebesar 23,4%. Persentasi rata-
rata yang dicapai hanya sebesar 25.5% nilai tersebut berada pada kategori kurang
kreatif. Rahayu, Susanto, dan Yulianti (2013) mengemukakan apabila persentase
yang ditunjukkan < 33%, kemampuan berpikir kreatif dikatakan rendah.

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah Indonesia dalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan
kualitas pendidikan yaitu dengan pembaharuan kurikulum. Pembaharuan kurikulum
telah dilakukan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), kemudian direvisi
menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), kemudian direvisi lagi
menjadi Kurikulum 2013 dan sekarang disempurnakan menjadi Kurikulum 2013
revisi 2017. Konteks pembelajaran dalam kurikulum 2013 salah satunya adalah
kemampuan berpikir kreatif. Implementasi kurikulum 2013 diharapkan dapat

menghasilkan siswa yang kreatif, produktif, dan inovatif. Agar pembelajaran dapat



tercapai seperti yang diharapkan dalam kurikulum 2013 dibutuhkan sarana dan
prasarana untuk memudahkan pembelajaran. Salah satu sumber belajar yang
digunakan dalam proses pembelajaran adalah buku teks.

Buku teks merupakan buku yang berisi materi pembelajaran dan sebagai salah
satu sumber pengetahuan yang digunakan dalam proses belajar. Buku teks adalah
salah satu komponen paling penting dalam proses pembelajaran bagi peserta didik.
Terutama dalam pemahaman materi-materi fisika yang membutuhkan ketelitian.
Dengan penggunaan buku teks dapat menciptakan proses belajar yang mandiri dan
menciptakan kondisi pembelajaran yang aktif karena proses pembelajaran tidak hanya
terpusat pada guru semata, sehingga buku teks dapat meningkatkan kemampuan
berfikir kreatif siswa. Lee & Catling (2016) menyatakan bahwa buku teks yang baik
adalah buku teks yang dapat memfasilitasi dan merangsang siswa untuk berpikir
kreatif dan kritis. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Farida,dkk (2019)
menyatakan bahwa buku teks layak digunakan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa. Sehingga perlu diperhatikan buku teks yang digunakan sudah
sesuaikah dengan tuntutan kurikulum 2013 saat sekarang ini. Salah satu tuntutan pada
kurikulum 2013 yaitu penggunaan buku teks yang dapat memfasilitasi kemampuan
berpikir kreatif peserta didik. Jadi dengan penggunaan buku teks yang memfasilitasi
kemampuan berpikir kreatif, peserta didik dapat mengemukakan banyak gagasan dan
ide-ide, baik itu dalam bentuk pertanyaan ataupun berupa jawaban dalam

pembelajaran.



Materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah materi Fluida Statik, Suhu dan
kalor, serta Alat-alat Optik . Pengambilan materi ini didasarkan pada Kl 3 dan 4
dalam silabus, siswa diharapkan dapat melakukan antara lain yaitu menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, mengolah, menalar, dan menyaji dalam
ranah konkret dan abstrak secara mandiri dan sesuai kaidah keilmuan. Salah satu
alasan pemilihan materi Fluida Statik adalah dalam kehidupan sehari-hari banyak
dijumpai penerapan dari Fluida Statik, antara lain dalam pembuatan kapal laut dan
pembuatan dongkrak mobil. Materi Fluida Statik ini mengajarkan siswa berpikir
kreatif, menemukan masalah dalam kehidupan sehari-hari serta memecahkan masalah
berdasarkan teori dan konsep yang sesuai. Pengetahuan yang dimiliki siswa masih
terbatas dan sulit memahami konsep pada materi Fluida Statik. Terbukti hasil
penelitian (Chen, dkk, 2013) menunjukan bahwa siswa masih mengalami kesulitan
dalam menjelaskan peristiwa terapung, melayang, dan tenggelam pada materi fluida
statik. Peserta didik cenderung menghafalkan setiap rumus yang diberikan oleh guru
tanpa mengetahui makna fisisnya. Sehingga untuk dapat memahami materi ini siswa
harus memiliki kemampuan berpikir kreatif dalam pemecahan dan penyelesaian
berbagai masalah.

Pada dasarnya analisis ketersediaan indikator kemampuan berpikir kreatif pada
buku teks pelajaran fisika SMA seharusnya dapat dilakukan untuk semua materi baik
untuk materi yang tergolong sulit dipahami ataupun materi yang tergolong mudah

dipahami. Namun karena keterbatasan waktu dan kemampuan, penelitian ini hanya



ditujukan khusus pada materi kelas XI yaitu Fluida Statik, Suhu dan Kalor, serta

Alat-alat Optik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian tentang menganalisis materi fluida statik, suhu, kalor, dan alat-alat optik
pada buku teks pembelajaran fisika kelas X1 yang sesuai dengan kurikulum 2013
terhadap kemampuan berpikir kreatif. Judul penelitian yang akan dilakukan adalah
“Analisis Komponen Kemampuan Berpikir Kreatif pada Materi Fluida Statik,
Suhu, Kalor dan Alat-alat Optik”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan kondisi nyata yang telah dikemukakan pada latar belakang, dapat
diidentifikasi beberapa masalah. Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang yang
telah dikemukakan yaitu:

1. Di abad 21 ini siswa ditutut untuk memiliki keterampilan 4C. Salah satu
keterampilan 4C yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan berpikir kreatif
pada pembelajaran fisika. Dan masih rendahnya kemampuan berpikir kreatif
siswa pada pembelajaran fisika.

2. Banyaknya buku teks fisika dari berbagai penerbit yang digunakan belum tentu
memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif.

3. Belum ada analisis komponen kemampuan berpikir kreatif pada materi fluida
statik, suhu, kalor dan alat-alat optik dalam buku sma di kelas XI di sumatera

barat



C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak terlalu luas maka berdasarkan identifikasi masalah
yang dinyatakan pembatasan masalah. Batasan masalah penelitian ini sebagai berikut:

1. Penelitian hanya terbatas pada analisis buku teks fisika kelas XI yang paling
banyak digunakan di SMA di Sumatera Barat yang direkomendasikan oleh
pemerintah.

2. Aspek yang dianalisis adalah sajian terhadap kemampuan berpikir Kkreatif
didalam buku teks fisika kelas XI pada materi fluida statik, suhu, kalor,dan alat-
alat optik.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah dapat
dinyatakan rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: Apakah sajian buku teks
fisika kelas XI pada materi fluida statik, suhu, kalor, dan alat-alat optik memfasilitasi
kemampuan berpikir kreatif ?

E. Tujuan Penelitian

Agar penelitian menjadi terarah maka perlu ditetapkan tujuan penelitian.

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan dapat diajukan tujuan penelitian

yaitu: Untuk mengetahui apakah sajian buku teks fisika kelas XI pada materi fluida

statik, suhu, kalor, dan alat-alat optik memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif.



F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun
tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana dan untuk
menambah pengetahuan peneliti tentang analisis komponen kemampuan berpikir
kreatif pada buku fisika kelas XI materi fluida statik, suhu, kalor, dan alat-alat
optik.

2. Bagi guru, dapat menjadi referensi baru dalam pertimbangan memilih buku teks
pembelajaran fisika kelas XI yang akan digunakan dalam proses pembelajaran,
agar buku teks yang digunakan dapat memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif
peserta didik.

3. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu sebagai
pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya mengenai komponen

berpikir kreatif.



